
BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengolahan data dan juga analisis yang telah dilakukan 

dalam penelitian menentukan rute optimum transportasi ke 4 unit colt 

diselt dengan menggunakan model penugasan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan-kesimpulan sebagai beriku: 

1. Rute Pengiriman 4 unit colt diselt ke 8 kota tujuan dan biaya 

pengeluarannya sebagai berikut: 

• Truck 1 : Jakarta - Kotabumi- Tembilahan = Rp.2.800.000 

• Truck 2 : Jakarta - Curup - Bukit tinggl = Rp. 2.850.000 

• Truck 3 : Jakarta - Sekayu - Muara bungo = Rp.2.420.000 

• Truck 4 :  Jakarta -- S. penuh - P.sidempuan = Rp.2.930.000 

2. Pengalokasian ke 4 unit colt diselt ke 4 kota pengambilan dari 

posisi terakhir dan biaya pengeluarannya sebagai berikut: 

• Truck 1 :  di Tembilahan dlarahkan ke Jambi = Rp.530.000 

• Truck 2 : di Buklt tinggi diarahkan ke Medan = Rp.580.000 

• Truck 3 : di M.bungo diarahkan ke Palembang = Rp.780.000 

Truck4: di P.Sidempuan diarahkan ke Pekanbaru = 

Rp.530.000 
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3. Rute Transportasi Optimum (Jakarta-pengiriman-pengambilan 

Jakarta) hasil dari model penugasan ke 4 unit colt diselt tersebut 

yang menghasilkan biaya transportasi minimum adalah sebagai 

berikut: 

• Truck 1 : Jakarta -+ Kotabumi -» Tembilahan -» Jambi - 

Jakarta 

Rp. 1.400.000 + Rp. 1.400.000 + Rp. 530.000 + 

Rp. 2.050.000 = Rp. 5.380.000 

• Truck 2 :  Jakarta -» Curup - Bu kit tinggi - Medan -» 

Jakarta 

Rp. 1.950.000 + Rp. 900.000 + Rp. 580.000 + 

Rp. 3.150.000 = Rp. 6.580.000 

• Truck 3 : Jakarta - Sekayu -» M. Bungo » Palembang - 

Jakarta 

Rp.1.750.000 + Rp. 670.000 + Rp.780.000 + 

Rp. 1.550.00 = Rp. 4.750.000 

• Truck 4 :  Jakarta - S. Penuh - P.sidempuan » Pekanbaru 

- Jakarta 

Rp. 1.980.000 + Rp. 950.000 + Rp. 530.000 + 

Rp.2.600.000 = Rp. 6.060.000 

TOTAL BIAVA TRANSPORTASI Truk 1, Truk 2, Truk 3, dan Truk 4 

= 22.770.000 
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6.2. SARAN 

1. Sebaiknya dalam melaksanakan pengiriman barang yang memiliki 

banyak kota tujuan , PT. KPA dapat menentukan rute pengiriman 

yang bagaimana, yang dapat meminimumkan biaya transportasi. 

Salah dalam mengambil keputusan dapat merugikan perusahaan 

dalam pengeluaran biaya transportasi yang seharusnya bisa lebih 

efisien. 

2. Karena masalah transportasi adalah masalah komplek, yang tidak 

hanya terdiri satu macam masalah, melainkan banyak. Maka 

metode ini hanya cocok digunakan pada kasus-kasus tertentu 

seperti kasus yang dipecahkan pada penelitian ini. Peneliti 

menyarankan kepada PT. KPA, dalam melakukan pemecahan 

masalah transportasi dengan sebuah metode, sebelumnya 

dipertimbangkan embali, apakah metode yang digunakan dapat 

memecahkan masalah transportasi yang ada. 

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat dikemukakan, dengan 

harapan agar semua pembahasan bermanfaat bagi perusahaan, dalam 

hal ini PT. KPA, dan sebagai sumbangan pemikiran bagi manajemen 

dalam mengelolah perusahaan, sehingga di masa yang akan datang 

perusahaan dapat lebih meningkatkan efisiensi biaya transportasi. 
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